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 Etika

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti 
adat kebiasaan. Etika merupakan bagian dari filsafat, 
yakni filsafat tentang nilai, kesusilaan baik dan buruk. 

Dalam Dictionary of Education dikatakan bahwa :

Etika adalah studi tentang tingkah laku manusia, tidak 
hanya menentukan kebenarannya sebagaimana apa 
adanya, tetapi juga menyelidiki manfaat atau kebaikan 
dari seluruh tingkah laku manusia.



 Moral

Moral berasal dari bahasa latin Mores yang merupakan 
bentuk jamak dari Mos yang berarti adat kebiasaan

Dalam Dictionary of Education dikatakan bahwa :

Moral adalah sebuah istilah yang digunakan untuk 
menentukan karakter, sifat, tujuan, pendapat atau 
perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, 
salah, baik, dan buruk.



 Akhlaq

Akhlaq secara ethimologis berasal dari bahasa Arab, 
merupakan bentuk jamak dari khulq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.

 Ilmu Akhlaq

Ilmu Akhlaq diartikan sebagai ilmu tatakrama. Ilmu 
yang berusaha mengenal perilaku manusia kemudian 
memberikan hukum kepada perilaku tersebut sebagai 
perilaku yang tercela atau mulai sesuai dengan nilai-
nilai akhlaq.



 Obyek Ilmu Akhlaq

Obyek ilmu akhlaq adalah perilaku manusia dan penetapan 
nilai perilaku sebagai baik atau buruk. 

 Kebahagiaan

Kebahagiaan adalah kelezatan dan tidak mengalami 
penderitaan / kepedihan. Kelezatan adalah perbuatan baik 
sebaliknya yang mengandung kepedihan adalah buruk.

 Intuisi

Intuisi adalah sifat yang ada pada manusia yang dapat 
memberitau segala kejadian bahwa itu  baik atau buruk



Problem manusia berbuat baik datang
dari :

Dunia dan seisinya

Manusia

Syaitan/iblis

Nafsu



Hamka mengemukakan pendapat Imam Ghazali yang 
menyatakan bahwa yang mendorong hati seseorang 
berbuat baik adalah :

 Karena bujukan atau ancaman dari orang yang diingini 
rahmatnya atau ditakuti siksanya.

 Mengharap pujian dari yang akan memuji, atau 
menakuti celaan dari yang akan mencela.

 Mengerjakan kebaikan karena memang dia baik, dan 
bercita-cita hendak menegakkan budi yang utama.




